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Abstrak

Diabetes Mellitus Tipe 2 merupakan masalah kesehatan global yang semakin
meningkat, dipicu oleh pola hidup modern seperti konsumsi makanan tidak sehat,
rendahnya aktivitas fisik, dan obesitas. Penyakit ini dapat menyebabkan komplikasi
serius, seperti penyakit jantung dan gagal ginjal, serta menimbulkan beban ekonomi
yang signifikan. Diagnosa dini seringkali sulit dilakukan akibat gejala yang tidak
spesifik dan ketidakpastian dalam interpretasi data klinis. Penelitian ini mengevaluasi
penerapan metode Certainty Factor untuk meningkatkan akurasi diagnosa Diabetes
Mellitus Tipe 2. Metode ini dirancang untuk menangani ketidakpastian dan
memberikan penilaian yang lebih akurat. Hasil menunjukkan tingkat keyakinan tinggi
sebesar 0.982 atau 98,2% dalam mengidentifikasi Diabetes Tipe 2 Akut. Certainty
Factor tidak hanya meningkatkan keakuratan diagnosa tetapi juga mempercepat
pengambilan keputusan medis dan mendukung pengelolaan penyakit yang lebih
efektif. Penelitian ini berkontribusi dalam integrasi teknologi berbasis penalaran ke
dalam sistem pelayanan kesehatan, dengan potensi menciptakan standar baru dalam
diagnosa diabetes. Studi lanjutan direkomendasikan untuk menguji metode ini pada
populasiyang lebih luas.

Kata Kunci : Diabetes Mellitus Tipe 2, Certainty Factor, Diagnosa Akurat,
Ketidakpastian Klinis, Manajemen Penyakit.

Abstract

Type 2 diabetes mellitus is an increasing global health problem, fueled by modern
lifestyles such as unhealthy food consumption, low physical activity and obesity. The
disease can lead to serious complications, such as heart disease and kidney failure,
and imposes a significant economic burden. Early diagnosis is often difficult due to
non-specific symptoms and uncertainty in the interpretation ofclinical data. This study
evaluates the application of the Certainty Factor method to improve the accuracy of
diagnosing Type 2 Diabetes Mellitus. This method is designed to handle uncertainty
and provide a more accurate assessment. Results showed a high confidence level of
0.982 or 98.2% in identifying Acute Type 2 Diabetes. Certainty Factor not only
improvesthe accuracy ofdiagnoses but also accelerates medical decision-making and
supports more effective disease management. This research contributes to the
integration of reasoning-based technology into the healthcare system, with the
potential to create a new standard in diabetes diagnosis. Further studies are
recommended to test this method on a wider population.

Keyword : Diabetes Mellitus Type 2, Certainty Factor, Accurate Diagnosis, Clinical
Uncertainty, Disease Management.
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1. PENDAHULUAN

Diabetes tipe 2 merupakan salah satu masalah kesehatan global yang semakin mendesak. Penyakit ini tidak hanya
berkontribusi pada tingginya angka morbiditas dan mortalitas, tetapi juga membawa dampak ekonomi yang signifikan,
baik bagi individu maupun sistem kesehatan secara keseluruhan [1], [2], [3], [4]. Dalam beberapa dekade terakhir,
prevalensi diabetes tipe 2 terus meningkat, seiring dengan perubahan gaya hidup modern yang ditandai oleh po la makan
tidak sehat, rendahnya aktivitas fisik, dan peningkatan prevalensi obesitas. Masalah ini menjaditantangan besar, terutama
di negara-negara berkembang, di mana akses terhadap fasilitas kesehatan yang memadai sering kali terbatas.

Diabetes tipe 2 diketahui dapat menyebabkan berbagai komplikasi serius, seperti penyakit jantung, stroke, gangguan
penglihatan, kerusakan saraf, dan gagal ginjal. Jika tidak ditangani dengan baik, komplikasi ini tidak hanya mempengaruhi
kualitas hidup pasien tetapi juga meningkatkan beban finansial akibat kebutuhan pengobatan jangka panjang. Oleh karena
itu, deteksi dini dan pengelolaan yang tepat sangat penting untuk meminimalkan risiko komplikasi dan memperpanjang
harapan hidup pasien [5], [6], [7].

Namun, diagnosa diabetes tipe 2 sering kali menjadi tantangan tersendiri. Gejala awal penyakit ini cenderung
bervariasi dan sering kali tidak spesifik, sehingga dapat menyebabkan keterlambatan dalam diagnosis. Selain itu, proses
diagnosa konvensional sering kali melibatkan subjektivitas dari tenaga medis, yang dapat memengaruhi tingkat akurasi
[8], [9]. Ketidakpastian dalam interpretasi data Klinis, seperti hasil pemeriksaan laboratorium atau riwayat medis pasien,
juga dapat mempersulit pengambilan keputusan yang tepat.

Dalam upaya mengatasi tantangan tersebut, pendekatan berbasis teknologi dan metode sistematis seperti Certainty
Factor menawarkan solusi yang inovatif. Certainty Factor merupakan metode berbasis penalaran yang dirancang untuk
menangani ketidakpastian dalam proses pengambilan keputusan medis. Dengan memanfaatkan bukti klinis dan data yang
tersedia, metode ini mampu menggabungkan berbagai informasi untuk memberikan penilaian yang lebih objektif dan
akurat. Certainty Factor juga memungkinkan integrasi antara pengetahuan medis dengan hasil pemeriksaan laboratorium
sehingga menghasilkan rekomendasi diagnosa yang lebih dapat dipercaya [10], [11].

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengevaluasi potensi penerapan Certainty Factor dalam
meningkatkan akurasi diagnosa penyakit diabetes tipe 2. Dengan pendekatan ini, diharapkan proses diagnosa dapat
dilakukan dengan lebih sistematis, meminimalkan risiko kesalahan, serta meningkatkan efisiensi waktu dan sumber daya
dalam layanan kesehatan [12], [13]. Selain itu, deteksi dini melalui metode ini diharapkan dapat mendukung pengelolaan
penyakit yang lebih efektif, membantu pasien mengontrol kondisi mereka, dan pada akhirnya mengurangi risiko
komplikasi jangka panjang [14], [15].

Kontribusi dari penelitian ini tidak hanya akan berdampak pada aspek klinis tetapi juga pada perbaikan sistem
pelayanan kesehatan secara keseluruhan. Dengan mengintegrasikan metode Certainty Factor ke dalam proses diagnosa,
diharapkan dapat tercipta standar baru dalam penanganan diabetes tipe 2 yang lebih holistik dan berbasis teknologi,
mendukung upaya global untuk mengendalikan epidemi diabetes.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian
Karena penelitian ini menggunakan konsep pendekatan eksperimental. Gambar 1 di bawah ini menjelaskan bagaimana

cara melakukan penelitian ini. Hal pertama yang dilakukan dimulai dari tahap pengumpulan data, analisa masalah,
perumusan masalah, metode perhitungan algoritma Certainty Factor dengan hasil analisa yang kemudian mengh asilkan
kesimpulan akurasi diagnosa penyakit diabetes tipe 2.

Dibawah ini dapat dilihat pada Gambar 1 tahapan dalam penelitian sebagai berikut:

Pengumpulan data

Analisis masalah

Perumusan masalah

Perhitungan algoritma Certainty Factor

Analisis hasil

Hasil dan kesimpulan

Gambar 1. Tahapan Penelitian
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2.2 Teknik Pengumpulan Data (Data Collecting)
Adapun beberapa teknik yang dipakai dalam pengumpulan data penelitian yaitu :

a. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan secara langsung pada Penyakit
Diabetes Tipe 2 yang sedang di analisis untuk mendapatkan tingkat akurasi. Dalam melakukan observasi, terdapat
masalah yang berkaitan dalam mendiagnosa Penyakit Diabetes Tipe 2, sehingga diperoleh hasil analisa.

b. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi tambahan dari pihak-pihak yang memiliki wewenang serta
melakukan tanya jawab secara langsung dengan narasumber yang terkait dengan Penyakit Diabetes Tipe 2. Metode
wawancara atau tanya jawab langsung dengan dokter ahli penyakit dalam terkait diabetes mellitus terkhusus pada
diabetes tipe 2 untuk mengumpulkan data yang akan digunakan untuk menyusun penelitian ini.

¢. Studi of Literatur
Studi Literatur dilakukan dengan cara mempelajari dan meneliti berbagai macam informasi yang didapatkan dari 20
jurnal ilmiah atau buku sebagai sumber referensi , situs-situs internet, serta bacaan-bacaan yang berkaitan dengan
topik penelitian.

2.3 Certainty Factor
Faktor Kepastian (Certainty Factor) adalah metode untuk mengelola ketidak pastian dalam system berbasis aturan.

Shortliffe dan Buchanan (1975) mengembangkan model CF di pertengahan 1970-an untuk MYCIN, sebuah sistem pakar

untuk diagnosis dan pengobatan meningitis dan infeksi darah [16], [17], [18], [19], [20]. Sejak itu, model CF telah menjadi

pendekatan standar untuk manajemen ketidak pastian dalam sistem berbasis aturan. Certainty Factor didefinisikan

sebagai persamaan berikut :

CF (HE) = MB (H,E) - MD (H,E)

CF (HE) : Certainty Factor dari hipotesis H yang dipengaruhi oleh gejala E. Besarnya CF berkisar antara -1
sampai 1. Nilai -1 menunjukkan ketidakpercayaan mutlak sedangkan nilai 1 menunjukkan
kepercayaan mutlak.

MB (H,E) : Ukuran kenaikan kepercayaan (measure of increased belief) terhadap hipotesis H yangdipengaruhi
oleh gejala E.
MD (H,E) : Ukuran kenaikan ketidakpercayaan terhadap hipotesis H yang dipengaruhi oleh gejala E.

Certainty Factor untuk kaidah dengan kesimpulan yang serupa (similarly concluded rules) :
CFcombine CF[H,E]1,2 = CF[H,E]1 + CF[H,E]2 * (1-CF[H,E]1)

Jika nilai CF yang akan dihitung lebih dari dua didefiniskan dengan persamaan berikut :
CFcombine CF[H,EJold,3 = CF[H,E]old + CF[H,E] 3 *(1-CF[H,E] old)

2.4 Analisis Masalah
Analisis masalah pada penelitian ini dilakukan dengan menerapkan Certainty Factor untuk analisis akurasi dignosa

Penyakit Diabetes Tipe 2. Data sampel yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari jenis penyakit dan gejala tertentu

yang berperan penting dalamproses analisis akurasi dignosa Penyakit Diabetes Tipe 2. Sumber pengetahuan dariseorang

pakar menjadi dasar acuan dalam menarik keismpulan, sehingga knowledge (pengetahuan) yang dimiliki oleh seorang

pakar sangat menentukan proses perhitungan dan hasil dari mendiagnosa Penyakit Diabetes Tipe 2. Data yang diperoleh

dari penelitian ini bersumber dari dokter ahli penyakit dalam terkait diabetes mellitus terkhusus pada diabetes tipe 2.
Adapun langkah-langkah proses penyelesaian masalah dalamanalisis diagnosa ini yaitu :

Perhitungan
Merertukan N\ wenermkan N\, e NN, MRS N P e
e jenis gejala basis aturan Setiap gejala Certainty

Gambar 2. Alur analisis masalah diagnosa

2.5 Algoritma
Algoritma merupakan penyelesaian permasalahaan. Dalam penelitian ini algoritma yang diterapkan di terapkan
dalam mendiagnosa pada Penyakit Diabetes Tipe 2 berdasarkan gejala-gejala yang dialami.
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Flowchart adalah sekumpulan simbol-simbol yang menggambarkan rangkaian kegiatan program dari awal sampai
akhir. Pembuatan Flowchart adalah penggambaran urutan langkah-langkah pengerjaan dari suatu algoritma. Berikut ini
gambaran rancangan Flowchart metode Certainty Factor dalam menganalisa akurasi Penyakit Diabetes Tipe 2.

‘ Start ’

g
<hhun Data Penyakit dan (rf>
/ Data Gejala /

Gejala Yang di Alami

Proses Hitung Metode CF
CF(H,E) = MB(H,E) - MD(H,E)
CF(b.el”e2) = CF(h,e]}+CF(h,e2)*(1-CFlh.el]}

: Hasil Diagnosa

End

Gambar 3. Flowchart metode Certainty Factor

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Menentukan Data Pada Penyakit Diabetes Tipe 2
Data pada Penyakit Diabetes Tipe 2 yang diperoleh dari pakar atau ahli dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1. Jenis Penyakit Diabetes Tipe 2
No Jenis Kode Solusi
Mengonsumsi makanan sehat yaitu jadwalkan makan dan
camilan sehat yang teratur, makan dengan porsiyang lebih kecil,
rutin melakukan aktivitas fisik, pantau kadar gula darah dan
konsumsi obat diabetes.

1 Diabetes Mellitus Tipe 2 Akut P1

Konsultasi medis teratur, edukasi dan dukungan, pemantauan

2 Diabetes Mellitus Tipe 2 Kronis P2 kesehatan, manajemen stress dan mengontrol kadar gula darah
serta dianjurkan untuk terapi insulin secara rutin.

3.2 Menentukan Gejala
Data-data gejala yang didapat pada Penyakit Diabetes Tipe 2 dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 2. Cejala Diabetes Tipe 2

No Kode Gejala Gejala

1 Go1 Poliuria (Produksi urin yang berlebihan dan sering buang air kecil)
2 G02 Polidipsia (Rasa haus yang berlebihan dan sering minum air)

3 GO03 Polifagi (Nafsu makan yang meningkat dan sering merasa lapar)
4 G04 Penurunan berat badan yang tidak dijelaskan

5 G05 Kelelahan dan kelemahan yang berlebihan

6 G06 Luka yang sulit sembuh dan infeksi yang sering

7 Go7 Gangguan penglihatan, seperti penglihatan kabur

8 Go8 Kesemutan atau mati rasa pada tangan dan kaki

9 G09 Gatal di sekitar kelamin

10 G10 Sariawan berulang kali

3.3 Menentukan Rule Base Knowledge
Dari tabel gejala diatas, maka dapat disimpulkan Rule sebagai berikut :

Tabel 3. Basis Aturan Diabetes Tipe 2

No

Kode Gejala Nama Gejala

Kode

© 00 NO Ol &~ W N P

[En
o

Go1 Poliuria (Produksi urin yang berlebihan dan sering buang air kecil)
G02 Polidipsia (Rasa haus yang berlebihan dan sering minum air)
G03 Polifagi (Nafsu makan yang meningkat dan sering merasa lapar)

G04 Penurunan berat badan yang tidak dijelaskan

G05 Kelelahan dan kelemahan yang berlebihan

G06 Luka yang sulit sembuh dan infeksi yang sering
Go7 Gangguan penglihatan, seperti penglihatan kabur
Go8 Kesemutan atau mati rasa pada tangan dan kaki
G09 Gatal di sekitar kelamin

G10 Sariawan berulang kali

NN

\

\
AN NN

Rule 1

Rule 2

. IF Poliuria (Produksi urin yang berlebihan dan sering buang air kecil)

AND Polidipsia (Rasa haus yang berlebihan dan sering minum air)
AND Polifagi (Nafsu makan yang meningkat dan sering lapar)
AND Penurunan berat badan yang tidak jelas

AND Kelelahan dan kelemahan yang berlebihan

AND Gangguan penglihatan, seperti penglihatan kabur

AND Kesemutan atau mati rasa pada tangan dan kaki

THEN Diabetes tipe 2 akut.

. IF Poliuria (Produksi urin yang berlebihan dan sering buang air kecil)

AND Kelelahan dan kelemahan yang berlebihan

AND Luka yang sulit sembuh dan infeksi yang sering
AND Gangguan penglihatan, seperti penglihatan kabur
AND Kesemutan atau mati rasa pada tangan dan kaki
AND Gatal di sekitar kelamin

AND Sariawan berulang kali

THEN Diabetes tipe 2 kronis.

3.4 Menentukan Nilai CF Pada Setiap Gejala
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap narasumber berikut nilai CF, nilai MD dan MB pada
masing-masing gejala tiap, yaitu:

Akbar Idaman | Page 24


https://ojs.trigunadharma.ac.id/index.php/jis/index

Jurnal SAINTIKOM (Jurnal Sains Manajemen Informatika dan Komputer)
Volume 24 ; Nomor 1 ; Februari 2025 ; Page 20-28

E-ISSN :2615-3475;P-ISSN : 1978-6603

https://ojs.trigunadharma.ac.id/index.php/jis/index

Tabel 4. Nilai CF Pada Tiap Gejala

Kode Nama Kode Nama Gejala
Penyakit Penyakit Gejala Penyakit MD MB CF

Poliuria (Produksi urin yang berlebihan dan

Gl . . : 0.9 0.2 0.7
sering buang air kecil)
@ Pc_)lldlpsu_:\ (Rasa haus yang berlebihan dan sering 0.9 01 08
minum air)
POL Diabetes Tipe 2 Polifagi (Naf K inakat d
Akut @ 0 _| agi (Nafsu makan yang meningkat dan 08 01 07
sering merasa lapar)
4 Penurunan berat badan yang tidak dijelaskan 0.6 0.2 04
G5 Kelelahan dan kelemahan yang berlebihan 0.5 0.3 0.2
G7 Gangguan penglihatan, seperti penglihatan kabur 0.4 0.2 0.2
G8 Kesemutan atau mati rasa pada tangan dan kaki 0.6 0.4 0.2
Gl Pol_lurla (PI‘OdL_JkSI _urln yang berlebihan dan 05 0.2 03
sering buang air kecil)
& Kelelahan dan kelemahan yang berlebihan 0.7 0.3 0.4
Luka yang sulit sembuh dan infeksi yang serin 0.9 0.1 0.8
P02 Diabetes Tipe 2 G6 yang yang g

Kronis
G7 Gangguan penglihatan, seperti penglihatan kabur 0.9 0.2 0.7

G8 Kesemutan atau mati rasa pada tangan dan kaki 0.6 0.2 0.4
39 Gatal disekitar kelamin 0.9 0.1 0.8
G10 Sariawan berulang kali 0.6 0.1 05

3.5 Perhitungan Metode Certainty Factor

Berikut ini merupakan perhitungan manual dari metode Certainty Factor Untuk mengetahui jenis penyakit beserta
gejalanya. Rumus yang digunakan dalam menyelesaikan kasus Penyakit Diabetes Tipe 2 untuk menentukan nilai
Certainty Factor :

CF(HE) = MB(H,E) —- MD(H,E)
CF (he17e2) = CF(h,e1)+CF(h,e2)*(1-CF[h.e1])

Keterangan :
CF (HE) . Certainty Factor dari hipotesa H yang dipengaruhi oleh gejala (evidence) E.

MB (H,E) : Ukuran kenaikan kepercayaan terhadap hipotesa H yang dipengaruhi oleh gejala E.

MD (H,E) : Ukuran kenaikan ketidakpercayaan terhadap hipotesa H yang dipengaruhi oleh gejala E.
Maka perhitungan Certainty Factornya pada setiap rule adalah sebagai berikut:

Perhitungan Rule P1
CF (h,e1ne2)

CF(h,e1)+CF(h,e2)*(1-CFlh,e1])
= 0.7 + 0.8%(1-0.7)
= 0.940

CF (h,e2"e3) = CF(h,e2)+CF(h,e3)*(1-CF[h,e2])
= 0.940 + 0.7*(1-0.940)
= 0.982

CF (h,e3%e4) = CF(h,e3)+CF(h,e4)*(1-CF[h,e3])
= 0.982 + 0.4*(1-0.982)
= 0.989
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CF (h,e4"eb) = CF(h,e4)+CF(h,e5)*(1-CF[h,e4])

= 0.989 + 0.2*(1-0.989)

= 0.991
CF (h,e5"e7) = CF(h,e5)+CF(h,e7)*(1-CF[h,e5])

= 0.991 +0.2*(1-0.991)

= 0.993
CF (h,e7"e8) = CF(h,e7)+CF(h,e8)*(1-CF[h,e7])

= 0.993 + 0.2%(1-0.993)

= 0.9%
Jadi total perhitungan nilai CF pada P1 adalah 0.994 atau 99.4% nilai kemungkinan.
Perhitungan Rule P2
CF (h,e1neb)

CF(h,e1)+CF(h,e5)*(1-CF[h,e1])
= 0.3 +0.4*(1-0.3)
= 0.580

CF (h,e5"eb) = CF(h,e5)+CF(h,e6)*(1-CF[h,e5])
= 0.580 + 0.8*(1-0.580)
= 0.916

CF (h,e6"e7) = CF(h,e6)+CF(h,e7)*(1-CF[h,e6])
= 0.916 +0.7*%(1-0.916)
= 0975

CF (h,e8%9) = CF(h,e8)+CF(h,e9)*(1-CF[h,e8])
= 0.975+ 0.4*(1-0.975)
= 0.985

CF (h,e8"e9) = CF(h,e8)+CF(h,e9)*(1-CF[h,e8])
= 0.985+ 0.8*(1-0.985)
= 0.997

CF (h,e9%e10) = CF(h,e9)+CF(h,e10)*(1-CF[h,e9])
= 0.997+ 0.5*(1-0.997)
= 0.998

Jadi total perhitungan nilai CF pada K2 adalah 0.998 atau 99.8% nilai kemungkinan.

Tabel 5. Konsultasi Diabetes Tipe 2

No Kode Gejala Gejala Konsultasi

1 G01 Poliuria (Produksi urin yang berlebihan dan sering Ya
buang air kecil)

9 G02 Polidipsia (Rasa haus yang berlebihan dan sering Ya
minum air)

3 G03 Polifagi (Nafsu makan yang meningkat dan sering Ya
merasa lapar)

4 G04 Penurunan berat badan yang tidak dijelaskan Tidak

5 G05 Kelelahan dan kelemahan yang berlebihan Ya

6 G06 Luka yang sulit sembuh dan infeksi yang sering Tidak

7 G07 Gangguan penglihatan, seperti penglihatan kabur Tidak

8 G08 Kesemutan atau mati rasa pada tangan dan kaki Ya

9 G09 Gatal di sekitar kelamin Ya

10 G10 Sariawan berulang kali Tidak

Perhitungan Rule P1
CF (h,el”e2) CF(h,e1)+CF(h,e2)*(1-CF[h,e1])
0.7 + 0.8%(1-0.7)

= 0.940
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' CF (h,e2%3) CF(h,e2)+CF(h,e3)*(1-CF[h,e2])
0.940 + 0.7%(1-0.940)

0.982
Jadi total perhitungan nilai CF pada P1 adalah 0.982 atau 98.2% nilai kemungkinan.

Perhitungan Rule P2
CF (h,el1"eb)

CF(h,e1)+CF(h,e5)*(1-CF[h,e1])
= 0.3 +0.4*(1-0.3)
= 0.580
CF (h,e8%9) = CF(h,e8)+CF(h,e9)*(1-CF[h,e8])
= 0.580+ 0.4*(1-0.580)
= 0.748
CF (h,e8"e9) = CF(h,e8)+CF(h,e9)*(1-CF[h,e8])
= 0.748+ 0.8*(1-0.748)
= 0.950
Jadi total perhitungan nilai CF pada K2 adalah 0.950 atau 95% nilai kemungkinan.

3.6 Hasil Perhitungan Dan Deteksi

Berdasarkan hasil tabel konsultasi perhitungan Certainty Factor pada gejala tersebut maka dapat disimpulkan nilai
CF tertinggi dari perhitungan rule P1 dari kasus diatas adalah Diabetes Tipe 2 Akut dengan tingkat keyakinan 0.982 atau
dengan persentase 98,2%. Maka saran yang diberikan untuk Solusi dari penyakit yang terdiagnosa adalah Mengonsumsi
makanan sehat yaitu jadwalkan makan dan camilan sehat yang teratur, makan dengan porsi yang lebih kecil, rutin
melakukan aktivitas fisik, pantau kadar gula darah dan konsumsi obat diabetes.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode Certainty Factor, analisis gejala yang telah dilakukan
menunjukkan tingkat keyakinan yang sangat tinggi terkait dengan diagnosis Diabetes Tipe 2 Akut, dengan nilai keyakinan
sebesar 0.982 atau setara dengan persentase 98,2%. Hasil ini menunjukkan bahwa metode Certainty Factor mampu
memberikan keakuratan tinggi dalam proses diagnosa, terutama dalam kondisi yang melibatkan ketidakpastian data klinis.
Penerapan metode Certainty Factor tidak hanya menawarkan pendekatan yang lebih sistematis dan terstruktur dalam
menangani ketidakpastian dalam diagnosa, tetapi juga memberikan dasar ilmiah yang kuat untuk mendukung
pengambilan keputusan medis yang lebih akurat dan dapat diandalkan. Dengan demikian, metode ini berpotensi menjadi
rekomendasi solusi yang efektif dalam upaya meningkatkan kualitas layanan kesehatan, khususnya dalam konteks
diagnosa dan penanganan penyakit diabetes tipe 2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan
dalam upaya penanggulangan penyakit diabetes tipe 2, serta menjadi landasan untuk pengembangan sistem diagnosa
berbasis teknologi yang lebih canggih di masa depan. Penelitian lanjutan direkomendasikan untuk menguji aplikasi
metode ini pada skala populasi yang lebih besar, mengintegrasikan data yang lebih kompleks, serta membandingkan
efektivitasnya dengan metode diagnostik lainnya untuk memperkuat validitas dan generalisasi temuan ini.
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